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BAB III
[bookmark: _Toc531728581][bookmark: _Toc531755476]METODE PERANCANGAN

3.1 [bookmark: _Toc531755477]Sistematika Perancangan

Dalam prosedur perancangan tersebut dijelaskan langkah-langkah dalam perancangan buku produk berisi tentang benih-benih yang ada di perusahaan sebagai informasi, langkah yang diambil untuk perancangan ini mengacu pada alur yang diambil dari referensi penelitian yang sudah ada kemudian dimodifikasi sesuai dengan perancangan yang dibuat. 
Contoh model perancangan yang menjadi acuan: 
Latar Belakang
Masalah dan Tujuan Perancangan
Identifikasi Data
Data Primer
Analisis Data
Sintesis
Konsep Perancangan
Proses Perancangan:
Pra Produksi
Produksi
Pasca Produksi
Final Desain
Data Skunder












Gambar 3.1 Contoh Acuan Alur Model perancangan.
 (Sumber: Sadjiman E. Sanyoto)
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Latar Belakang Perusahaan
Identifikasi data
-Wawancara
-Observasi
Analisis Data
Sintesis
Perancangan buku:
-Pengambilan gambar (foto)
-Menyusun Rancangan buku
-Proses desain layout 
-Hasil Layout
-Konsultasi Perusahaan

Produk Final




-Katalog Sebelumnya
-Data Perusahaan





Konsep Perancangan Buku 










Gambar  3.2 Alur model perancangan diadaptasi dari Sadjiman

Perlu adanya adaptasi dari perancangan sebelumnya karena penulis harus menyesuaikan alur dan cara kerja untuk menganalisis data, contohnya mengambil gambar sayuran dan benih, kemudian pada proses perancanganya membutuhkan tahap penyesuaian mulai dari pra produksi yaitu mengambil gambar, sampai pasca produksi atau hasil Layout yang kemudian harus dikonsultasikan pada perusahaan untuk mempatenkan buku produk yang dibuat oleh penulis.

3.2 Tahapan Perancangan
3.2.1 [bookmark: _Toc531755478]Latar belakang perusahaan
Latar belakang disusun dan didasari oleh fakta yang empiris untuk menentukan masalah yang diambil dari pengamatan langsung di lapangan, latar belakang mengacu pada ketidak tersediaanya media baca dari perusahaan untuk meningkatkan pemasaran.

3.2.2 [bookmark: _Toc531755479]Identifikasi Data
Indentifikasi merupakan proses yang bertujuan untuk mengidentifiksikan semua data, indentifikasi pada latar belakang dan tujuan  yang ingin dicapai maka ditemukan bahwa media promosi sebelumnya sudah tidak diproduksi, kebanyakan informasi yang berada sebatas internet dan website yang dimiliki perusahaan, oleh karena itu perlu adanya media baru untuk meningkatkan pemasaran.

a. Data Perusahaan
Untuk mengenal Perusahaan lebih dekat, penulis harus mengetahui data perusahaan secara rinci, mulai dari sejarah singkat, bidang kerja perusahaan, moto, visi, misi, dan strategi utama perusahaan, media apa saja yang digunakan untuk memasarkan produk produk perusahaan, serta perangkat dan kantor kantor cabang perusahaan.


b. Observasi Perusahaan
Data berikut dalam perancangan ini adalah data yang dipeoleh atau dikumpulkan oleh penelitian dari lapangan yakni berupa observasi, pengumpulan data dari perusahaan berupa benih yang akan dicantumkan pada buku yang akan dirancang.

c. Katalog Lama
Perusahaan memiliki media baca berupa Katalog yang belum diperbarui dari tahun 2004, untuk mendapatkan referensi data serta melihat secara rinci spesifikasi yang terdapat pada katalog sebelumnya, guna menjadikan patokan untuk membuat  buku produk yang akan dirancang.

d. Wawancara
[bookmark: _Toc531755480]Wawancara dilakukan untuk mengetahui seperti apa media buku produk yang diinginkan oleh perusahaan melalui narasumber narasumber dari perusahaan.

3.2.3 Analisis Data
Analisis data merupakan bagian dari sistemika sebuah perancangan, data dalam perancangan  ini diperoleh pengumpulan data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah metode 5 W dan 1 H. 


1. What : Apa yang dibuat?
2. Why : 	Mengapa perlu dibuat buku produk?
3. Who : 	Siapa target audience dari perancangan ini? 
4. Where : Di mana buku produk  ini diterapkan? 
5. When :  Kapan buku produk ini diterapkan sebagai media pemasaran? 
6. How :  Bagaimana membuat buku produk  yang menarik dan 
tepat dengan target audience?

3.2.4 Sintesis
Sintesis berasal dari kata bahasa Inggris synthesis yang berarti panduan atau perpaduan. Sintesis dalam perancangan adalah suatu perpaduan dari permasalahan latar belakang masalah perancangan yang telah dirangkum ke dalam analisis data yang diperlukan (Sanyoto, 2006:44). 
Setelah menganalisis data, maka didapatkan strategi untuk merancang buku produk benih yang mampu memecahkan permasalahan.

3.2.5 [bookmark: _Toc531755481]Konsep Perancangan Buku
Setelah semua data-data diperoleh melalui cara pengambilan data sekunder dan primer, maka pengolahan data selanjutnya dilakukan dengan merancangan buku produk mulai dari media, layout, warna hingga tipografi.



3.2.6 [bookmark: _Toc531755482]Perancangan Buku
Perancangan buku ini dibuat melalui tahapan tahapan yang harus dikerjakan oleh penulis sebagai berikut : 
a. Pengambilan Gambar: Proses untuk mengambil gambar untuk profile benih
b. Desain Sketsa Layout: Mendesain Sketsa Layout sebelum membuat Layout digital, bertujuan untuk acuan design pada pembuatan digitalnya.
c. Proses Desain Layout: Merancang Layout untuk keseluruhan buku mulai dari cover depan, isi , hingga penutup.
d. Hasil Layout: Tahap keseluruhan buku mulai dari cover awal, isi , dan cover penutup selesai dibuat dan siap dikonsultasikan.
e. Konsultasi Perusahaan: dilakukan untuk mendapatkan persetujuan untuk design buku produk sebagai media perusahaan.

3.2.7 Konsultasi Design pada Perusahaan
Tahap evaluasi menentukan hasil perancangan produk yang telah dibuat apakah sesuai dengan konsep yang telah dibuat dan  tidak terlepas dari batasan perancangan yang telah ditentukan, serta proses persetujuan oleh perusahaan, apakah desain tersebut sesuai dengan yang mereka inginkan atau tidak.


3.2.8 Produk Final
Setelah melewati semua tahapan diatas maka diperoleh hasil final berupa buku produk benih, desain final yang baik harus mampu menjawab latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan perancangan. Serta telah melalui pencetakan dan siap untuk digunakan oleh perusahaan. 

[bookmark: _Toc531684731]3.3 Sumber Data
Sumber Data adalah alat yang digunakan sebagai acuan atau bahan untuk membuat perancangan, Data tersebut dikelompokan menjadi 2 yaitu Data primer (primary data) dan Data sekunder. data Primer adalah data yang secara khusus dikumpulkan untuk kebutuhan riset yang sedang dijalankan. 
Data primer diperoleh dari sumber pertama, biasanya disebut responden atau orang yang dijadikan obyek penelitian. Dalam penelitian ini, yaitu narasumber perusahaan yang berhubungan dengan pemasaran. Dari wawancara yang dilakukan, diperoleh berbagai informasi mengenai produk benih yang dimiliki perusahaan. 
Sumber data sekunder yang dipakai peneliti diperoleh  melalui berbagai sumber yaitu website perusahaan, serta media sebelumnya berupa Katalog Lama yang menampilkan beberapa produk benih.


[bookmark: _Toc531684732]3.4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan demi mengetahui latar belakang perusahaan, daftar produk, dan keterlibatan perusahaan dalam menyumbangkan ide yang digunakan untuk merancang buku produk benih, teknik pengumpulan data yang dilakukan antara lain: 

[bookmark: _Toc531684733]3.4.1 Observasi
Observasi dilakukan pada obyek yang berada dalam kondisi saling mengenal. Observasi melibatkan sekaligus, yaitu: (1) Lokasi tempat penelitian berlangsung, (2) Para pelaku dengan peran-peran tertentu, dan (3) aktifitas para pelaku yang dijadikan obyek penelitian (Ratna, 2010:219-220). Bedasarkan pengamatan, penulis mendapatkan data perusahaan, proses pembuatan benih, dan pengemasan. 
Observasi yang dilakukan dalam perancangan ini adalah observasi non partisipan (non-participant observation), yaitu pengamat tidak terlibat dalam kegiatan yang mereka lakukan. observasi ini dilakukan di kantor produksi di Jl. Abdulrahman Wijaya No.29 Pandesari Pujon, 

[bookmark: _Toc531684734]3.4.2 Wawancara
Wawancara menurut Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln (2009:495,504), adalah bentuk perbincangan, seni bertanya dan mendengar. wawancara merupakan perangkat untuk memproduksi pemahaman situasional yang bersumber dari episode-episode interaksional khusus. 
Informan dalam wawancara adalah Pak Triturawan yang diwawancarai di kantor regional PT. Sang Hyang Seri (Persero) jl.Ciliwung no 25 Malang. serta wawancara ke dua dilakukan dengan narasumber pak Nurali ditemani pak Triturawan di kantor produksi  Jl. Abdulrahman Wijaya No.29 Pandesari Pujon.
 Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur dimana penulis menggali informasi dari informan yang dilakukan dengan waktu yang lama dan banyak sesi sehingga menjalin hubungan yang akrab antara peneliti dan informan (Ratna, 2010:231).

[bookmark: _Toc531684735]3.4.3 Dokumen 
Data dokumen merupakan data sekunder. Agar dokumen menjadi valid, maka data harus otentik, kredible, representatif, dan bermakna. Dokumen harus penuh arti, bermakna, artinya dokumen harus ditafsirkan, tidak digunakan secara mentah (Ratna, 2010:234-246)
Dokumen yang digunakan untuk memperkaya data dalam penelitian ini diperoleh dari media lama perusahaan berupa katalog lama berbentuk Leaflet.

[bookmark: _Toc531684736]3.5  Analisa Data
Analisis data yang akan digunakan dalam perancangan buku produk benih ini adalah dengan menggunakan metode 5W dan 1H (What, Why, Who, Where, When, and How). 
Metode berikut dipilih agar dapat memudahkan dalam menentukan atau memfokuskan permasalahan, sehingga dapat menemukan solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut. 
Data yang diperoleh nantinya akan menjadi acuan atau referensi bagi perancang, sehingga dapat menyimpulkan dan mendapatkan solusi dari analisa data tersebut. 

[bookmark: _Toc531684737]3.5.1 Menentukan Target Sasaran ( Who to say )

a. Segmentasi Geografis
Pada segmentasi geografis, target sasaran di bagi menurut tempatnya, strategi ini menyampaikan bahwa indvidu yang tinggal didaerah yang sama pasti memiliki keinginan dan kebutuhan yang sama.
Target sasaran dipilih di toko toko pertanian, kantor regional perusahaan, dan kantor produksi.

b. Segmentasi Demografis
Pada segmentasi ini target audience berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat ekonomi, dan tingkat pendidikan. Segmentasi Demografis membantu menemukan target sasaran. Informasi demografis merupakan cara efektif untuk mengenali target sasaran. 
Buku Produk Benih ini diajukan pada laki laki – perempuan berusia 25 – 50 tahun, ekonomi petani menengah kebawah untuk penjualan benih jumlah kecil, menengah atas untuk penjualan benih jumlah besar, dan memahami pertanian.
c. Segmentasi Psikografis
Psikografis adalah identifikasi karaktersistik kepribadian dan sikap yang mempengaruhi gaya hidup seseorang dan perilaku.
Pada segmentasi ini ditargetkan untuk petani yang menginginkan pelayanan dari produsen toko secara cepat dan petani yang menyukai gambar hasil panen segar seperti pada buku produk ini.

d. Behavioristik
Pendekatan Segmentasi  Behavioristik adalah membagi target audience ke dalam kelompok berdasarkan penggunaan, loyalitas, atau pembelian terhadap suatu produk.
Pada segmentasi ini ditargetkan pada pembeli khususnya para petani yang membutuhkan benih secara cepat, dan memudahkan petani mengetahui benih apa saja yang siap ditanam tanpa harus mempermasalahkan stok yang ada. Sehingga menjadi pilihan alternative para petani untuk menanam sayuran lain jika benih yang diinginkan tidak tersedia di toko atau tidak dalam masa produksi

[bookmark: _Toc531684738]2. Strategi Pemilihan Media ( What to say )
Media buku produk benih merupakan media yang digunakan untuk memudahkan para pembeli mengetahui stok benih yang ada pada perusahaan secara up to date. Sehingga petani dapan membeli dan mempersiapkan produk benih untuk memulai proses penanaman serta pemanenan sesuai dengan yang diinginkan petani tanpa kehabisan stok benih.
[bookmark: _Toc531684739]3. Penempatan Media ( Where to say )
Buku produk benih ini akan ditempatkan di Toko Pertanian, Toko mitra pertanian perusahaan, kantor regional, dan kantor produksi sehingga ketika petani meminta data produk yang ada, perusahaan maupun toko pertanian terdekat bisa memberi tahu benih yang siap maupun yang kosong atau tidak produksi.

[bookmark: _Toc531684740]4. Kapan media ini dipublikasikan ( When to publish )
Media ini dapat dipublikasikan setelah dapat persetujuan dari perusahaan, kemudian dipublikasikan pada pameran pertanian sehingga para penjual toko pertanian mengetahui media baru dari perusahaan. 

[bookmark: _Toc531684741]5. Bagaimana membuat media buku produk ( How to make)
[bookmark: _GoBack]Buku ini mengambil contoh dari buku buku produk yang sudah ada, kemudian menggabungkan dengan tema perusahan yaitu Biru dan Hijau supaya tidak menghilangkan ciri khas perusahaan pada buku tersebut. 
Buku Produk ini menggunakan gambar sayuran, benih, dan kemasan yang dipadukan pada halaman buku dengan desain layout yang menarik. Ditambah dengan media pendukung seperti X-banner, kalender, poster, leaflet dan media pendukung lainya.


[bookmark: _Toc531684742]6. Mengapa Menggunakan buku produk benih ( Why to use )
Buku Produk ini digunakan untuk mengetahui benih apa saja yang terdapat pada perusahaan secara up to date. karena media sebelumnya dinilai kurang baik untuk dijadikan sebagai media pemasaran, dilain sisi tidak bisa menambahkan atau mengurangi produk, gambar yang kurang menarik menjadi alas an kenapa media lama harus diganti.
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